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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 

PT Warna Warni Semesta adalah perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan 

layanan pemesanan venue berbasis website. Perusahaan ini berfokus pada wilayah 

Jabodetabek, mencakup Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Perusahaan 

ini terbuka untuk menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang ingin 

mempromosikan venue melalui platform digital kami. Website resmi kami, 

VenueX.id, menawarkan berbagai fitur yang memudahkan pengguna dalam 

mencari dan memilih venue sesuai kebutuhan, dilengkapi dengan sistem pencarian 

yang dapat disesuaikan, informasi ketersediaan jadwal, serta dokumentasi visual 

yang informatif. 

Pengembangan website VenueX.id ini melalui pendekatan berbasis sistem 

marketplace, yang dapat membuat pengguna menemukan venue acara yang 

dibutuhkan sesuai dengan spesifikasi event mereka baik dari segi kapasitas, lokasi, 

fasilitas, ketersediaan jadwal, hingga informasi harga yang transparan. Bagi venue 

partner, VenueX.id menyediakan layanan promosi yang dapat memberikan laporan 

statistik performance venue setiap bulan, spotlight top 3 venue di halaman utama 

website, konten eksklusif, dan konten campuran yang akan terus mengangkat nama 

venue di search engine optimatization. Platform ini juga memiliki fitur yang dapat 

memberikan gambaran kepada pengguna atau calon penyewa dalam menentukan 

venue yang mereka butuhkan melalui dokumentasi venue. VenueX.id juga 

menyediakan fitur yang menginformasikan ketersediaan venue di hari yang 

diinginkan oleh pengguna.  

Dalam mengembangkan usahanya, PT Warna Warni Semesta melakukan riset pasar 

untuk mengetahui seberapa besar permintaan, tren yang tengah berkembang, serta 

menganalisis kompetitor yang sudah ada. Dari hasil survei terhadap 58 responden 
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yang aktif di industri MICE, sebanyak 49 orang menyatakan ketertarikannya 

terhadap platform penyedia venue berbasis website. Selain mengandalkan minat 

dari calon pengguna, PT Warna Warni Semesta juga menganalisis tren pasar dari 

dua kompetitor utama untuk produk utama dan empat kompetitor untuk produk 

pendukung dengan melihat perkembangan mereka selama tiga tahun terakhir, 

sebagai dasar proyeksi tiga tahun ke depan.  

Melihat adanya pertumbuhan pada kelima pesaing tersebut, Perusahaan 

menetapkan target penguasaan pasar sebesar 3%. Angka ini diambil dikarenakan 

VenueX.id masih terbilang baru di industri dan masih perlu melakukan campaign 

untuk meningkatkan brand awareness. Keunggulan VenueX.id terletak pada paket 

konsultasi bernama Constellation yang dapat langsung diakses oleh pengguna untuk 

berkonsultasi dan menemukan venue yang sesuai dengan event yang akan 

diselenggaraka. Dengan pendekatan ini, pada tahun 2026 ditargetkan penjualan 

paket Starlight sebesar 40 paket, meningkat menjadi 56 paket di 2027, dan 69 paket 

pada 2028. Produk pendukung dari VenueX.id memiliki target penjualan pada 2026 

sebanyak 44 paket, meningkat menjadi 62 paket di tahun 2027, dan 68 paket di 

2028. 

Usaha platform penyedia venue ini dinilai layak dijalankan karena mengikuti tren 

peningkatan kebutuhan venue MICE di Indonesia. Selain itu, hasil analisis 

kelayakan investasi menunjukkan bahwa bisnis ini layak untuk dijalankan. 

Berdasarkan perhitungan Payback Period, nilai yang diperoleh adalah 0,2757670, 

yang berarti investasi dapat kembali dalam waktu sekitar 1 tahun 3 bulan 7 hari. 

Return on Investment (ROI) juga menunjukkan hasil positif setiap tahun selama 

periode 2026 hingga 2028. Kelayakan bisnis ini juga diperkuat oleh nilai Net 

Present Value (NPV) sebesar Rp Rp1.194.883.781, yang artinya bernilai positif 

(NPV > 0) dan menjadikan proyek ini secara finansial menguntungkan. 
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BAB V  

PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

 

 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang berkembang pesat seperti saat ini, 

teknologi telah menjadi tulang punggung dalam hampir setiap aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam dunia bisnis, pendidikan, pemerintahan, hingga industri 

kreatif. Pemanfaatan teknologi tidak lagi bersifat opsional, melainkan telah menjadi 

keharusan strategis bagi setiap organisasi atau individu yang ingin tetap relevan dan 

kompetitif di tengah arus perubahan yang dinamis. Kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi telah membuka peluang baru sekaligus tantangan tersendiri, 

khususnya dalam hal efisiensi operasional, efektivitas komunikasi, kecepatan 

proses kerja, serta pengembangan inovasi. 

Transformasi digital telah menggeser paradigma tradisional menuju pendekatan 

yang lebih modern, cerdas, dan terintegrasi. Organisasi yang berhasil 

mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem kerja mereka akan memiliki 

keunggulan kompetitif yang signifikan, mulai dari pengambilan keputusan berbasis 

data (data-driven decision making), otomatisasi proses bisnis, pengelolaan 

informasi yang lebih akurat, hingga peningkatan pengalaman pengguna (user 

experience) dalam pelayanan. Oleh karena itu, penting bagi setiap entitas untuk 

tidak hanya menggunakan teknologi secara reaktif, tetapi juga merencanakan, 

menganalisis, dan mengembangkan teknologi secara strategis sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan jangka panjang. 

Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi harus dilakukan dengan pendekatan 

yang sistematis dan berkelanjutan. Artinya, pemanfaatan teknologi tidak hanya 

dilakukan dengan mengadopsi alat atau sistem tertentu secara instan, melainkan 

perlu melalui proses analisis kebutuhan, perencanaan yang matang, hingga tahapan 

pengembangan yang tepat. Hal ini dimaksudkan agar teknologi yang digunakan 
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benar-benar mampu menjawab kebutuhan yang ada, serta memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan kinerja dan pencapaian tujuan organisasi. 

BAB V ini akan membahas secara mendalam mengenai bagaimana proses 

pemanfaatan teknologi dilakukan secara sistematis dalam kerangka analisis dan 

perencanaan, serta tahapan-tahapan yang dilalui dalam proses pengembangannya. 

5.1 Analisis dan Perencanaan Pemanfaatan Teknologi 

Pemanfaatan teknologi merupakan komponen krusial dalam mendukung 

operasional dan pengembangan layanan digital berbasis website seperti VenueX.id. 

Sebagai platform penyedia jasa pemesanan venue meeting, conference, exhibition, 

dan special event, VenueX.id perlu memastikan bahwa setiap fitur teknologi yang 

diterapkan mampu menjawab kebutuhan pengguna secara efisien dan relevan. Oleh 

karena itu, analisis dan perencanaan yang matang terhadap pemanfaatan teknologi 

menjadi langkah strategis untuk memastikan sistem berjalan optimal, aman, dan 

berkelanjutan sesuai dengan perkembangan industri dan kebutuhan pasar. Berikut 

ini merupakan teknologi-teknologi yang akan digunakan oleh VenueX.id: 

5.1.1. Marketing Communication 

Dalam era digital, strategi komunikasi pemasaran tidak dapat dilepaskan dari 

pemanfaatan teknologi yang tepat sasaran. VenueX.id sebagai platform digital 

pemesanan venue meeting, conference, exhibition, dan special event perlu 

mengoptimalkan teknologi komunikasi pemasaran (marketing communication) 

untuk menjangkau target audiens secara lebih efektif, interaktif, dan terukur. 

Melalui penerapan berbagai alat dan kanal digital seperti media sosial, serta 

email marketing, VenueX.id berupaya membangun komunikasi yang konsisten, 

menarik, dan relevan dengan kebutuhan pengguna. Teknologi marketing 

communication yang akan digunakan oleh VenueX.id antara lain: 

a. Website VenueX.id 

Website VenueX.id merupakan platform digital utama yang 

dikembangkan oleh tim programmer untuk memfasilitasi proses 

pencarian dan pemesanan venue MICE, meeting, conference, exhibition, 
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dan special event secara daring. Website ini berfungsi sebagai 

marketplace yang mempertemukan penyedia venue dengan calon 

pengguna secara efisien, cepat, dan transparan. Tujuan dari 

pengembangan platform ini adalah untuk menyederhanakan proses 

pemesanan venue yang sebelumnya cenderung rumit dan memakan 

waktu, serta memberikan akses informasi yang jelas dan terpercaya bagi 

para pengguna. 

Salah satu fitur utama dari website ini adalah fitur pencarian venue yang 

dapat dikustomisasi, di mana pengguna dapat menyaring venue 

berdasarkan lokasi, kapasitas, jenis acara, fasilitas, dan kebutuhan 

spesifik lainnya. Hal ini memudahkan pengguna menemukan venue yang 

paling sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, transparansi harga 

menjadi nilai penting yang ditawarkan VenueX.id. Setiap venue 

menampilkan informasi harga sewa secara terbuka, lengkap dengan 

rincian fasilitas dan biaya tambahan jika ada, sehingga pengguna tidak 

perlu khawatir akan adanya biaya tersembunyi. Pengembangan website 

VenueX.id ini perlu melalui beberapa tahapan yaitu: 

1) Perencanaan 

Tahap ini merupakan fondasi utama dalam pengembangan website. 

Di tahap ini, tim menentukan tujuan utama website, target pasar, fitur 

yang dibutuhkan (seperti filter pencarian, peta lokasi, dan sistem 

booking), serta kurasi partner. Hasil dari tahap ini adalah dokumen 

perencanaan berisi spesifikasi teknis, desain alur pengguna (user 

flow), dan estimasi waktu serta anggaran pengembangan. 

2) Merancang 

Setelah perencanaan matang, proses selanjutnya adalah merancang 

tampilan (UI) dan pengalaman pengguna (UX) website. Desain 

dibuat dalam bentuk wireframe dan mockup untuk menggambarkan 

tampilan antarmuka, mulai dari homepage, daftar venue, detail venue, 

hingga sistem pemesanan. Desain yang baik harus responsif, mudah 
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digunakan, dan menarik secara visual agar pengguna merasa nyaman 

saat menggunakan website VenueX.id. 

3) Coding 

Tahap ini adalah proses teknis di mana desain yang telah dirancang 

diimplementasikan menjadi website yang fungsional. Programmer 

akan melakukan pemrograman front-end (apa yang dilihat pengguna) 

dan back-end (sistem di balik layar seperti database, autentikasi 

pengguna, dan manajemen konten). 

4) Uji coba 

Setelah coding selesai, website akan melalui tahap pengujian. 

Tujuannya untuk memastikan semua fitur berjalan dengan baik, tidak 

ada bug, dan tampilan konsisten di berbagai perangkat dan browser. 

Uji coba ini mencakup uji fungsionalitas, keamanan, kecepatan, serta 

responsivitas. 

5) Promosi 

Setelah website siap dan diluncurkan, tahap promosi dilakukan untuk 

menarik pengguna. Strategi promosi meliputi SEO (Search Engine 

Optimization), pemasaran media sosial, kolaborasi dengan mitra 

venue, serta iklan digital (Google Ads, Meta Ads). Branding dan 

kampanye pemasaran yang kuat akan membantu VenueX.id dikenal 

sebagai solusi praktis untuk pencarian dan pemesanan venue. 

6) Perawatan 

Website yang sudah berjalan tetap membutuhkan perawatan rutin. Ini 

meliputi pembaruan sistem, perbaikan bug, peningkatan fitur, serta 

pemantauan performa server dan keamanan. Perawatan yang 

konsisten memastikan website tetap aman, cepat, dan relevan dengan 

kebutuhan pengguna. Selain itu, evaluasi berkala terhadap tren pasar 

juga dilakukan untuk pengembangan fitur baru. 

b. Media Sosial 

Penggunaan media sosial memberikan banyak manfaat strategis bagi 

VenueX.id dalam mengembangkan visibilitas dan menjangkau target 

audiens secara lebih luas. Melalui platform seperti Instagram, LinkedIn 

dan Facebook, VenueX.id dapat membangun brand awareness yang kuat, 
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menjadikan nama dan layanan mereka lebih dikenal oleh event organizer, 

pelaku industri MICE, hingga individu yang mencari venue untuk 

berbagai acara. Dengan memanfaatkan fitur iklan berbayar yang tersedia 

di platform-platform tersebut, VenueX.id juga dapat menargetkan 

audiens secara spesifik berdasarkan usia, lokasi, minat, dan perilaku, 

sehingga promosi menjadi lebih efektif dan tepat sasaran. Berikut ini 

merupakan sosial media yang digunakan oleh VenueX.id: 

1) Instagram 

Instagram digunakan oleh VenueX.id sebagai media utama untuk 

membangun citra visual brand, menampilkan portofolio venue, 

serta menjangkau audiens secara lebih luas melalui konten kreatif 

dan interaktif. Melalui fitur seperti feed, stories, reels, dan 

highlights, VenueX.id dapat memperkenalkan berbagai pilihan 

venue, membagikan testimoni pengguna, promosi diskon, serta 

memberikan edukasi seputar pemesanan venue secara digital. 

Instagram juga berperan penting dalam meningkatkan engagement 

dengan followers melalui kolom komentar, polling, dan direct 

message, sekaligus menjadi kanal promosi berbayar yang efektif 

untuk menargetkan calon pengguna berdasarkan lokasi dan minat 

tertentu. Instagram juga digunakan untuk mempromosikan website 

maupun venue yang bekerjasama dengan VenueX.id melalui Meta 

Ads. 

2) Facebook 

Facebook digunakan oleh VenueX.id sebagai platform untuk 

memperluas jangkauan informasi dan menjalin komunikasi yang 

lebih luas dengan berbagai segmen pengguna, termasuk komunitas, 

pelaku UMKM, dan penyelenggara acara. Melalui fitur fanpage, 

VenueX.id dapat membagikan konten informatif seperti promo 

terbaru, tips memilih venue, jadwal ketersediaan venue, serta berita 

seputar event yang bekerja sama dengan platform. Selain itu, 

Facebook memungkinkan interaksi dua arah melalui komentar dan 
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pesan langsung, serta mendukung kampanye iklan berbayar 

(Facebook Ads) yang dapat disesuaikan dengan target demografi, 

minat, dan lokasi pengguna, sehingga memperkuat strategi 

pemasaran digital secara menyeluruh. 

3) LinkedIn 

LinkedIn digunakan oleh VenueX.id sebagai platform profesional 

untuk membangun kredibilitas brand, memperluas jaringan bisnis, 

serta menjalin relasi dengan pelaku industri MICE, pemilik venue, 

dan calon mitra strategis. Melalui LinkedIn, VenueX.id 

membagikan konten yang bersifat informatif dan profesional 

seperti studi kasus, artikel seputar tren industri event, pencapaian 

perusahaan, serta kolaborasi dengan mitra atau penyelenggara 

acara ternama. Platform ini juga dimanfaatkan untuk merekrut 

talenta potensial dan memperkuat citra perusahaan sebagai 

penyedia solusi venue yang modern, terpercaya, dan berbasis 

teknologi. 

4) Email 

Email digunakan oleh VenueX.id sebagai media komunikasi yang 

bersifat langsung, personal, dan profesional kepada pengguna serta 

mitra. Melalui email, VenueX.id dapat mengirimkan informasi 

penting seperti konfirmasi pemesanan, invoice, ketersediaan venue, 

serta pembaruan layanan secara tepat waktu. Selain itu, email juga 

dimanfaatkan untuk menjalankan strategi email marketing, seperti 

mengirimkan newsletter bulanan, penawaran eksklusif, promo 

khusus, hingga edukasi seputar cara memesan venue secara efisien. 

Dengan pendekatan ini, VenueX.id dapat membangun hubungan 

jangka panjang dengan pengguna, meningkatkan loyalitas, serta 

menjaga komunikasi yang konsisten dan terpercaya. 

5) SEO 
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Penggunaan SEO secara umum menjadi bagian penting dalam 

pemanfaatan teknologi untuk mendukung strategi pemasaran 

VenueX.id, karena membantu meningkatkan visibilitas website di 

mesin pencari, menarik traffic organik dari calon pelanggan yang 

mencari layanan terkait, serta memperkuat kepercayaan dan 

kredibilitas platform melalui peringkat pencarian yang lebih tinggi. 

5.1.2. Operasional 

Dalam menjalankan layanan berbasis digital, aspek operasional menjadi tulang 

punggung yang memastikan seluruh sistem di VenueX.id berjalan dengan lancar, 

efisien, dan terintegrasi. Untuk mendukung hal tersebut, VenueX.id 

mengandalkan kombinasi antara penggunaan software dan hardware yang tepat 

guna dan sesuai kebutuhan. Berikut ini merupakan software dan hardware yang 

digunakan oleh VenueX.id: 

Tabel V.1 Software 

Nama Software Kegunaan 

Discord Discord digunakan oleh VenueX.id sebagai platform 

komunikasi internal yang cepat dan efisien. Melalui 

fitur chat, voice call, dan channel terpisah per divisi, tim 

dapat berkoordinasi secara real-time untuk 

pengembangan, pemasaran, dan operasional. Discord 

juga mendukung kolaborasi jarak jauh serta integrasi 

dengan tools produktivitas, sehingga membantu 

menjaga alur kerja tetap terorganisir dan responsif. 

Microsoft Office Microsoft Office digunakan oleh VenueX.id untuk 

mendukung pekerjaan administratif dan dokumentasi 

operasional. Aplikasi seperti Word dimanfaatkan untuk 

menyusun proposal, laporan, dan dokumen resmi, 

sementara Excel digunakan untuk mengelola data, 

membuat anggaran, serta menyusun rekap pemesanan 

atau performa venue. Selain itu, PowerPoint digunakan 

untuk membuat presentasi internal maupun eksternal, 

seperti pitch deck kepada mitra atau investor. Dengan 

kemudahan kolaborasi dan kompatibilitas tinggi, 
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Microsoft Office membantu tim VenueX.id bekerja 

secara lebih terstruktur dan profesional. 

Google Drive Google Drive (versi berbayar) digunakan oleh 

VenueX.id sebagai pusat penyimpanan dan kolaborasi 

data berbasis cloud yang aman dan terorganisir. Dengan 

kapasitas penyimpanan yang besar dan fitur berbagi 

akses yang fleksibel, Google Drive memudahkan tim 

dalam menyimpan dokumen penting seperti kontrak, 

desain venue, laporan keuangan, dan file promosi. 

Selain itu, integrasi dengan Google Docs, Sheets, dan 

Slides memungkinkan kolaborasi real-time antar tim 

tanpa harus bertatap muka. Penggunaan versi berbayar 

juga memberikan fitur tambahan seperti kontrol akses 

lanjutan, backup otomatis, serta keamanan data yang 

lebih tinggi, mendukung produktivitas dan efisiensi 

kerja tim VenueX.id. 

Google 

Workspace 

Google Workspace digunakan oleh VenueX.id sebagai 

ekosistem kerja digital yang terintegrasi untuk 

mendukung komunikasi, kolaborasi, dan produktivitas 

tim. Melalui layanan seperti Gmail dengan domain 

perusahaan, Google Calendar, Google Meet, serta 

Google Docs, Sheets, dan Slides, tim dapat bekerja 

secara efisien dalam satu platform yang terhubung. 

Google Workspace memudahkan penjadwalan rapat, 

kolaborasi dokumen secara real-time, serta pengelolaan 

proyek tanpa hambatan lokasi. Dengan fitur keamanan 

tingkat lanjut dan kontrol admin yang terpusat, Google 

Workspace menjadi solusi andal untuk operasional 

harian VenueX.id secara profesional dan terstruktur. 

Google Meet Google Meet digunakan oleh VenueX.id sebagai 

platform komunikasi daring untuk menyelenggarakan 

rapat internal, diskusi lintas divisi, hingga pertemuan 

dengan mitra dan klien secara virtual. Dengan fitur 

video call berkualitas tinggi, screen sharing, dan 

integrasi langsung dengan Google Calendar, Google 

Meet memudahkan penjadwalan dan pelaksanaan 

pertemuan tanpa hambatan lokasi. Platform ini juga 

mendukung kolaborasi real-time saat membahas 

dokumen atau presentasi, sehingga mempercepat 

pengambilan keputusan dan menjaga efektivitas 

koordinasi tim VenueX.id. 
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Canva Canva digunakan oleh VenueX.id sebagai alat desain 

grafis praktis untuk membuat berbagai materi visual 

yang mendukung kebutuhan pemasaran dan 

komunikasi. Platform ini memudahkan tim dalam 

membuat konten seperti poster promosi, feed Instagram, 

banner website, presentasi, hingga media kit, tanpa 

harus memiliki keahlian desain tingkat lanjut. Dengan 

beragam template siap pakai dan fitur kolaborasi real-

time, Canva membantu mempercepat proses produksi 

desain yang konsisten dengan identitas visual 

VenueX.id, sekaligus menjaga efisiensi kerja tim 

kreatif. 

Navicat Navicat digunakan oleh VenueX.id sebagai alat 

manajemen basis data yang mendukung pengelolaan 

dan pengembangan database secara efisien. Dengan 

Navicat, tim pengembang dapat mengelola struktur 

database, menjalankan query, serta memantau data 

pengguna dan transaksi secara lebih terorganisir. 

Aplikasi ini memudahkan koneksi ke berbagai jenis 

database seperti MySQL atau PostgreSQL, serta 

menyediakan antarmuka yang intuitif untuk memantau 

performa dan keamanan data. Penggunaan Navicat 

membantu VenueX.id menjaga integritas dan kestabilan 

sistem backend, terutama dalam pengelolaan data 

venue, pengguna, dan pemesanan. 

VSCode Visual Studio Code (VSCode) digunakan oleh 

VenueX.id sebagai editor utama dalam proses 

pengembangan dan pemeliharaan website. VSCode 

mendukung berbagai bahasa pemrograman seperti 

HTML, CSS, JavaScript, dan PHP, yang digunakan 

untuk membangun tampilan dan fungsi situs. Dengan 

fitur seperti integrasi Git, live server, debugging tools, 

dan berbagai ekstensi produktivitas, VSCode 

memudahkan tim programmer dalam menulis, menguji, 

dan memperbarui kode secara efisien. Penggunaan 

VSCode membantu VenueX.id memastikan bahwa 

pengembangan teknis berjalan cepat, rapi, dan 

terstruktur. 

Email Email domain digunakan oleh VenueX.id untuk 

memberikan kesan profesional dan membangun 

kepercayaan dalam komunikasi bisnis. Dengan 

menggunakan alamat email berakhiran @wws.id, 

seperti info@wws.id atau support@wws.id, tim dapat 
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berinteraksi dengan pengguna, mitra, dan vendor secara 

lebih kredibel dibandingkan dengan email pribadi. 

Selain itu, email domain ini terintegrasi dengan layanan 

Google Workspace, sehingga mendukung pengelolaan 

kotak masuk yang aman, pengaturan akses tim, serta 

fitur tambahan seperti kalender, penyimpanan cloud, 

dan sistem kolaborasi internal yang lebih terstruktur. 

Windows 11 Windows 11 digunakan oleh VenueX.id sebagai sistem 

operasi utama pada perangkat kerja untuk mendukung 

aktivitas operasional dan pengembangan. Dengan 

tampilan yang modern dan antarmuka yang lebih 

responsif, Windows 11 membantu meningkatkan 

kenyamanan dan produktivitas kerja tim, khususnya 

dalam multitasking dan manajemen aplikasi. Dukungan 

terhadap virtual desktop, snap layout, dan integrasi 

cloud juga menjadikan Windows 11 pilihan ideal bagi 

tim VenueX.id dalam menunjang efisiensi kerja sehari-

hari. 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 
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Tabel V.2  Hardware 

Nama Perangkat Jumlah 

Kebutuhan 

Kegunaan 

Printer & Scanner 1 Mendukung kebutuhan administrasi 

fisik seperti mencetak dokumen 

kontrak, invoice, dan materi promosi, 

serta memindai dokumen penting 

untuk digitalisasi arsip.  

Laptop Karyawan 3 Perangkat utama untuk mendukung 

aktivitas kerja harian, mulai dari 

pengelolaan data, pembuatan konten, 

dan komunikasi internal. Setiap 

karyawan dibekali laptop dengan 

spesifikasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan divisinya, seperti kapasitas 

penyimpanan yang cukup besar, 

prosesor yang cepat, dan daya tahan 

baterai yang stabil untuk mendukung 

mobilitas kerja. 

Laptop Programmer 1 Digunakan sebagai perangkat utama 

untuk kegiatan pengembangan dan 

pemeliharaan sistem website serta 

database. Laptop ini dilengkapi 

dengan spesifikasi tinggi, seperti 

prosesor cepat (minimal Intel i7 atau 

setara), RAM besar (minimal 16GB), 

dan SSD untuk mempercepat proses 

kompilasi, multitasking, serta akses 

data. Selain itu, laptop programmer 

juga harus mendukung penggunaan 

software seperti Visual Studio Code 

(VSCode), Navicat, Git, dan terminal 

pengembangan lainnya. 

Hardisk 1 Hardisk digunakan oleh VenueX.id 

sebagai media penyimpanan eksternal 

untuk mengarsipkan data penting 

seperti dokumen kontrak, file desain, 

materi promosi, laporan keuangan, 

dan backup sistem website. 

Penggunaan hardisk membantu 

menjaga keamanan data dengan 
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menyediakan cadangan fisik di luar 

penyimpanan cloud, serta 

memudahkan pemindahan file antar 

perangkat saat dibutuhkan. Selain itu, 

hardisk juga berfungsi sebagai solusi 

penyimpanan tambahan bagi tim yang 

bekerja dengan file berukuran besar, 

seperti video promosi atau 

dokumentasi event, sehingga tidak 

membebani kapasitas penyimpanan 

laptop utama. 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

5.2 Tahapan Pengembangan Teknologi 

Pengembangan teknologi di VenueX.id dilakukan secara bertahap untuk 

memastikan seluruh perangkat keras yang digunakan mampu mendukung kinerja 

tim secara maksimal. Setiap tahap pengembangan disusun dengan 

mempertimbangkan kebutuhan aktual di lapangan, efisiensi operasional, dan 

kondisi keuangan perusahaan. Mulai dari identifikasi kebutuhan, survei produk, 

hingga pemeliharaan, proses ini dirancang agar pengadaan teknologi tidak hanya 

tepat guna tetapi juga sejalan dengan skala prioritas dan anggaran yang tersedia. 

Pendekatan ini bertujuan membangun infrastruktur teknologi yang stabil, 

berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan kebutuhan bisnis ke depan. 

Berikut ini merupakan tahapan pengembangan teknologi oleh VenueX.id. 
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Bagan V.1  Tahapan Pengembangan Teknologi VenueX.id 
Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

a. Menentukan perangkat yang dibutuhkan sesuai fungsi kerja dan urgensi, 

seperti laptop, printer, atau perangkat penyimpanan, dengan tetap 

memperhatikan kebutuhan operasional minimal. 

b. Mencari opsi perangkat dari berbagai merek, membandingkan harga, 

spesifikasi, dan ulasan pengguna untuk mendapatkan gambaran biaya total 

dan rasio kualitas terhadap harga. 

c. Menyesuaikan rencana pengadaan dengan kemampuan keuangan perusahaan. 

Menentukan perangkat mana yang menjadi prioritas utama, dan mana yang 

bisa ditunda pengadaannya. 

d. Membuat rencana pembelian secara bertahap atau cicilan per kuartal, agar 

tidak membebani arus kas perusahaan sekaligus tetap memenuhi kebutuhan 

operasional inti. 

e. Melakukan pembelian melalui vendor resmi atau distributor terpercaya 

dengan harga terbaik, diskon pembelian grosir, atau opsi bundling agar lebih 

hemat dan sesuai anggaran. 

f. Memasang dan menguji perangkat untuk memastikan berfungsi baik dan bisa 

langsung digunakan. Pastikan kompatibilitas dengan software kerja dan 

jaringan internal. 
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g. Perangkat mulai digunakan oleh tim sesuai fungsinya untuk mendukung 

produktivitas harian, pengembangan sistem, layanan pelanggan, atau desain 

promosi. 

h. Melakukan perawatan berkala dan evaluasi efektivitas perangkat. Jika 

performa menurun, dapat direncanakan upgrade bertahap sesuai kemampuan 

keuangan yang tersedia.
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BAB VI  

ANALISIS DAN RENCANA KEUANGAN 

 

 

Analisis keuangan merupakan instrumen fundamental dalam evaluasi kelayakan 

bisnis dan pengambilan keputusan strategis, khususnya dalam platform digital 

VenueX.id yang dikelola oleh PT Warna Warni Semesta. Analisis keuangan menjadi 

dasar untuk menilai kelayakan dan potensi pertumbuhan usaha yang dijalankan oleh 

PT Warna Warni Semesta. Sebagai entitas bisnis yang beroperasi dalam sektor 

teknologi informasi dengan fokus layanan pemesanan venue dan solusi terintegrasi 

untuk industri MICE (Meetings, Incentives, Conventions, and Exhibitions), 

VenueX.id memerlukan kerangka analisis keuangan yang komprehensif dan 

terstruktur. Paradigma bisnis digital yang diusung menuntut pendekatan analisis 

yang tidak hanya mempertimbangkan aspek profitabilitas konvensional, namun 

juga faktor-faktor strategis seperti penetrasi pasar, skalabilitas teknologi, dan 

sustainable competitive advantage dalam ekosistem digital yang dinamis. 

Rentang waktu tiga tahun dipilih sebagai periode awal yang krusial untuk mengukur 

keberhasilan strategi bisnis digital dan penetrasi pasar di wilayah Jabodetabek. 

Analisis yang dilakukan menggunakan beberapa metode diantaranya adalah 

analisis Payback Period (PP), analisis kelayakan usaha dengan pendekatan Net 

Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Return on Investment (ROI), 

dan Profitabillity Index (PI). Pada bab ini akan dijelaskan analisis dan rencana 

keuangan secara umum, serta secara terperinci yang akan kami lampirkan pada bab 

lampiran. Pada analisis dan rencana keuangan PT Warna Warni Semesta terdapat 

pembayaran pajak sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
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6.1 Rencana Kebutuhan Investasi 

Rencana investasi yang akan dilakukan oleh PT Warna Warni Semesta adalah 

senilai Rp170.000.000 dimana dana yang disetor berasal dari modal milik pribadi. 

Total kebutuhan investasi yang akan ditanamkan adalah sebagai berikut: 

Tabel VI. 1 Rencana Investasi PT Warna Warni Semesta 

RENCANA INVESTASI PT WARNA WARNI SEMESTA 

 

NAMA JABATAN 
MODAL 

100% 
 

%  

Sulton Arif W Komisaris 35%  Rp         60.000.000   

Rachil Nazeera Ashar Direktur Utama 29%  Rp         50.000.000   

Diva Chairunissa 
Direktur 

Pemasaran 
18%  Rp         30.000.000   

Luqyana Syaffa Kamila 
Direktur 

Keuangan 
18%  Rp         30.000.000   

TOTAL  Rp       170.000.000   

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Modal investasi tersebut akan digunakan untuk semua kebutuhan perusahaan, mulai 

dari kegiatan pra operasional di Januari 2026, tepatnya bulan Januari 2026 sampai 

dengan Maret 2026. Rencana investasi akan mulai disetorkan pada awal Januari 

2026 sehingga pada bulan Maret 2026 perusahaan dapat langsung melaksanakan 

kegiatan operasional perusahaan. Dengan demikian, saldo kas awal yang akan 

dimiliki oleh PT Warna Warni Semesta pada bulan Januari 2026 adalah senilai 

serratus tujuh puluh juta rupiah (Rp170.000.00,-). Menurut perhitungan analisis 

payback period modal diperkirakan akan kembali selambat-lambatnya 1 Tahun 13 

Bulan 7 Hari. 
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6.2 Anggaran Biaya Produk Penjualan  

Produk yang ditawarkan oleh PT Warna Warni Semesta adalah pengadaan venue 

acara yang berlokasi di daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. 

Perusahaan kami membuka kesempatan pada semua venue untuk bisa berkolaborasi 

dan bekerja sama dengan platform kami sebagai wadah yang bisa mempermudah 

proses promosi venue maupun pemasaran event yang ingin diketahui oleh orang 

banyak. Melalui website kami, VenueX.id. Website tersebut dirancang dengan 

sistem marketplace yang mempermudah calon penyewa venue dalam menemukan 

lokasi venue acara sesuai kebutuhan, lengkap dengan informasi harga, fasilitas, 

ketersediaan jadwal, serta dokumentasi visual. 

PT Warna Warni Semesta melalui website VenueX menargetkan produk kami 

dengan harga yang terus meningkat di setiap tahunnya mengikuti rata-rata 

pertumbuhan inflasi di Indonesia. Berikut merupakan tabel dari perhitungan rata-

rata pertumbuhan data inflasi di Indonesia. 

Tabel VI. 2 Rata-Rata Pertumbuhan Inflasi di Indonesia 

RATA RATA KENAIKAN INFLASI MEI 2019 - MEI 2025 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 
Rata-Rata 

Pertumbuhan  

3,32% 2,19% 1,68% 3,55% 4,00% 2,84% 1,60% 3% 

Sumber: PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Perhitungan pada Tabel VI.2 menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan inflasi di 

Indonesia yaitu senilai 3%. Nilai ini tidak mutlak dijadikan proyeksi inflasi dari PT 

Warna Warni Semesta. Kami menambahkan 1% dari rata-rata pertumbuhan inflasi 

di Indonesia sebagai bentuk mitigasi adanya gejolak inflasi dalam kurun waktu 3 

tahun mendatang, yang kemudian dijadikan sebagai acuan oleh PT Warna Warni 

Semesta dalam melakukan kebijakan kenaikan tarif di tahun-tahun selanjutnya. 

Kemudian, berikut merupakan tabel yang menunjukkan harga pokok penjualan jasa 

promosi venue  dan konsultasi venue melalui website VenueX.id oleh PT Warna 



114 

 

Warni Semesta dari tahun 2026 hingga 2028 dengan kenaikan tarif senilai 4% pada 

setiap tahunnya: 

Tabel VI. 3 Anggaran Biaya Produk Penjualan PT Warna Warni Semesta 

ANGGARAN BIAYA PRODUK PENJUALAN PT WARNA WARNI 

SEMESTA 

NAMA PRODUK 
TAHUN 

2026 2027 2028 

Paket Starlight Rp1.630.800.000 Rp2.459.246.400 Rp3.042.681.408 

Paket Constellation Rp57.200.000 Rp83.824.000 Rp95.613.440 
Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025 

Tabel VI. 4 Anggaran Biaya Produk Penjualan PT Warna Warni Semesta 

 

Perhitungan dilakukan dengan mempertimbangkan total overhead, margin 

keuntungan sebesar 40%, serta PPN 11%. Proyeksi harga jual produk ini meningkat 

secara bertahap dari tahun 2026 hingga tahun 2028, mengikuti asumsi inflasi dan 

kenaikan biaya operasional.  

6.3 Proyeksi Penjualan  

Hasil proyeksi penjualan ini dibuat berdasarkan analisis proyeksi trend market 

share dengan pertumbuhan rata-rata yang dijelaskan pada analisis pasar dan 

rencana pemasaran yang terdapat pada Bab III. Berdasarkan rencana aktivitas 

operasional perusahaan, pada tahun 2026 dari Januari hingga Maret, perusahaan 

akan fokus untuk mendirikan perusahaan dan pembelian kebutuhan. Sedangkan 

pada bulan Maret – April, perusahaan akan mulai melakukan kerja sama, 

kolaborasi, serta promosi untuk mencari  pengguna baru partner venue dan 
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penyewa. Berikut ini adalah gambaran proyeksi penjualan dari website VenueX.Id 

selama 3 tahun:  

Tabel VI. 5 Proyeksi Penjualan PT Warna Warni Semesta Tahun 2026 - 2028 

 

Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025 

Tabel Proyeksi Penjualan PT Warna Warni Semesta menampilkan estimasi target 

penjualan dan harga jual masing-masing produk yang ditawarkan oleh VenueX 

selama periode lima tahun, dari tahun 2026 hingga 2028. Proyeksi ini mencakup 1 

kategori produk utama, yaitu Starlight Package dan 1 Produk Pendukung  

Constellation Package, yang masing-masing memiliki peran strategis dalam 

ekosistem layanan VenueX di bidang penyediaan venue dan promosi digital untuk 

sektor MICE. Setiap produk diproyeksikan memiliki pertumbuhan target penjualan 

yang bertahap, seiring dengan strategi ekspansi pasar dan peningkatan permintaan 

layanan. Harga penjualan disesuaikan secara berkala berdasarkan kenaikan biaya 

operasional, margin usaha, serta tren pasar. Dengan pendekatan ini, VenueX.Id 

menargetkan pertumbuhan penjualan yang berkelanjutan dan realistis, sekaligus 

memastikan daya saing harga serta profitabilitas jangka panjang perusahaan. 
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6.4 Proyeksi Arus Kas 

Proyeksi arus kas adalah aliran dana yang dihitung per bulan secara masuk dan 

keluarnya kas perusahaan selama periode operasi perusahaan berlangsung. proyeksi 

arus kas pada PT Warna Warni Semesta memperlihatkan penerimaan kas yang 

berawal dari modal investasi dan pendapatan, lalu dikurangi dengan biaya pokok 

penjualan, beban operasional, penyusutan peralatan, dan pajak yang wajib 

dibayarkan per tahunnya mulai dari tahun 2026 - 2028. Berikut adalah gambaran 

proyeksi arus kas secara umum PT Warna Warni Semesta:  

Tabel VI. 6 Proyeksi Arus Kas PT Warna Warni Semesta Tahun 2026 – 2028 

 

Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025 
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6.5 Neraca Keuangan 

Neraca keuangan memperlihatkan ringkasan dari posisi keuangan perusahaan per 

31 Desember mulai dari tahun 2026 sampai dengan tahun 2028 terkait total aktiva 

yang terdiri dari kas, peralatan dan penyusutan dengan total kewajiban yaitu laba 

perusahaan ditambah dengan ekuitas atau modal akhir 31 Desember:  

Tabel VI. 7 Neraca Keuangan PT Warna Warni Semesta Tahun 2026 – 2028 

Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025 
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Neraca keuangan merupakan gambaran posisi keuangan VenueX pada setiap akhir 

tahun selama periode proyeksi 2026 hingga 2028, yang mencakup tiga komponen 

utama: aset, kewajiban, dan ekuitas. Aset terdiri dari kas, piutang usaha, 

perlengkapan operasional, serta aset tetap seperti peralatan pendukung dan sistem 

berbasis web. Di sisi lain, kewajiban meliputi utang usaha dan kewajiban jangka 

pendek yang timbul dari aktivitas operasional, sementara ekuitas menunjukkan 

modal yang disetor serta akumulasi laba ditahan dari hasil usaha tahun-tahun 

sebelumnya. 

Proyeksi neraca ini menunjukkan pertumbuhan aset secara bertahap seiring 

peningkatan aktivitas bisnis dan laba usaha, dengan tetap menjaga proporsi 

kewajiban dalam batas yang sehat dan terkendali. Struktur neraca ini disusun untuk 

mencerminkan kondisi keuangan yang stabil dan berkelanjutan, serta menjadi dasar 

dalam menilai kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban, mendanai 

ekspansi, dan memberikan imbal hasil bagi pemilik modal. 
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6.6 Prakiraan Laba/Rugi 

Laba rugi adalah sebuah laporan keuangan yang memberikan informasi rinci 

tentang pendapatan usaha, pengeluaran dan biaya atau beban yang ditanggung oleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. (Fitriya, 2024) Prakiraan laba rugi memuat 

pendapatan kotor, beban usaha, dan pembayaran pajak yang akan menghasilkan 

laba atau rugi yang akan didapatkan. Prakiraan laba rugi PT Warna Warni Semesta 

pada periode 2026 sampai dengan 2028 tersaji: 

Tabel VI. 8 Prakiraan Laba Rugi PT Warna Warni Semesta Tahun 2026 – 2028 

 

Sumber : Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Laporan laba rugi PT Warna Warni Semesta untuk periode tahun 2026 hingga 2028 

menunjukkan kinerja keuangan yang mengalami pertumbuhan stabil dari sisi 

pendapatan dan efisiensi biaya. Pendapatan meningkat dari Rp2.363.200.000 pada 

tahun 2026 menjadi Rp4.393.612.787 pada tahun 2028, seiring dengan peningkatan 

target penjualan produk Starlight dan Constellation. Setelah dikurangi dengan 
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komponen biaya pemasaran, biaya operasional, serta beban usaha lainnya, 

perusahaan secara konsisten menghasilkan laba bersih setiap tahunnya. 

Adapun laba bersih yang berhasil dibukukan adalah sebesar Rp236.461.141 pada 

tahun 2026, naik menjadi Rp524.801.266 di tahun 2027, lalu meningkat lagi 

menjadi Rp729.165.502 di tahun 2028. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas 

strategi penjualan, pengelolaan biaya yang efisien, serta potensi pasar yang terus 

berkembang dalam sektor layanan promosi venue dan konsultasi venue di industri 

MICE. 

6.7 Prakiraan Perubahan Modal 

Prakiraan perubahan modal merupakan ringkasan perubahan yang terjadi pada 

modal di setiap tahun berjalannya perusahaan. Prakiraan perubahan modal berasal 

dari modal ditambah laba atau rugi yang terjadi. Prakiraan perubahan modal yang 

terjadi pada PT Warna Warni Semesta pada tahun 2026 sampai dengan 2028 tersaji 

pada tabel VI. 9 sebagai berikut: 

Tabel VI. 9 Prakiraan Perubahan Modal 

 

Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Berdasarkan tabel VI.9 dapat terlihat bahwa modal akhir pada tahun 2026 adalah 

Rp358.862.193 kemudian terjadi perubahan modal akhir pada tahun 2027 menjadi 

Rp648.255.933 perubahan modal akhir juga terjadi hingga tahun 2028 sebesar 

Rp830.530.194. Selain itu, PT Warna Warni Semesta juga akan memberikan 

dividen kepada para pemegang saham dimulai sejak tahun ke-1 hingga tahun – 

tahun selanjutnya. Sesuai dengan pembagian dividen senilai 20% di tahun 2026, 
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45% di tahun 2027, dan semakin naik pada tahun 2028 sebesar 75, dengan modal 

investasi senilai Rp170.000.000,- (seratus tujuh puluh juta rupiah) diproyeksikan 

akan kembali pada tahun pertama yaitu di tahun 2026 Desember. 

6.8 Analisis Payback Period 

Payback Period merupakan suatu metode analisis keuangan untuk mengetahui 

periode pengembalian modal investasi perusahaan dengan menggunakan aliran kas 

bersih (proceed). Payback Period dihitung berdasarkan laporan perubahan modal 

selama lima tahun mendatang sejak tahun 2026 sampai 2028 dengan modal 

investasi sebesar Rp170.000.000,- (seratus tujuh puluh juta rupiah). Berikut 

merupakan analisis Payback Period yang dimiliki oleh PT Warna Warni Semesta: 

Tabel VI. 10 Analisa Payback Period Tahun 2026 – 2028 

Sumber: Data Pribadi PT Warna Warni Semesta, 2025 

Pada perhitungan Payback Period di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada 

prediksi jangka waktu modal yang diinvestasikan Rp170.000.000 (seratus tujuh 

puluh juta rupiah) pada PT Warna Warni Semesta akan kembali seluruhnya pada 1 

tahun 3 bulan 7 hari. 
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6.9 Analisis Net Present Value 

PT Warna Warni Semesta melakukan analisis Net Present Value dengan tujuan 

untuk menghitung arus kas yang diperkirakan pada masa yang akan datang dan 

telah melalui proses perhitungan diskonto pada masa saat itu. Net Present Value 

atau NPV mengestimasikan nilai sekarang pada sebuah proyek, aset ataupun 

investasi yang berdasarkan pada arus kas yang akan keluar akan disesuaikan dengan 

suku bunga dan harga pembelian awal. PT Warna Warni Semesta menggunakan 

Kredit Usaha Rakyat dengan tingkat suku bunga 6% paling rendah dari suku bunga 

BCA dan tertinggi sebesar 9% dari suku bunga bank BCA sebagaimana terlampir 

pada Tabel VI.11 berikut ini: 

Tabel VI. 11 Analisa Net Present Value PT Warna Warni Semesta 

 

Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel, terlihat bahwa membuktikan PT Warna Warni 

Semesta dapat dinyatakan layak untuk dijalankan karena NPV sebesar Rp 

1.194.883.781, sehingga NPV > 0 atau bernilai positif.  

6.10 Analisis Internal  Rate of Return  

Internal rate of return atau IRR menjadi salah satu acuan PT Warna Warni Semesta 

untuk mengukur pengembalian investasi potensial terhadap perusahaan, sehingga 
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membantu para investor memperkirakan seberapa besar kemungkinan investasi 

bisa dapat menguntungkan. Sebuah investasi yang dianggap layak harus memenuhi 

kriteria dengan nilai IRR lebih tinggi dari minimum acceptable rate of return 

(MARR) yang berlaku dipasaran yaitu 8%. Internal Rate of Return (IRR) dari PT 

Warna Warni Semesta tersaji pada tabel VI.11, sebagai berikut: 

Tabel VI. 12 Analisa Internal Rate of Return (IRR) PT Warna Warni Semesta 

 

Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Berdasarkan perhitungan IRR pada Tabel VI.11, dapat diketahui bahwa para 

pemilik saham di PT Warna Warni Semesta telah memilih keputusan yang tepat 

dengan menjalankan perusahaan ini dengan melihat hasil persentase IRR yang lebih 

besar yaitu 49,01% di mana persentase ini lebih besar dari angka suku bunga yang 

ditetapkan Bank BCA, yaitu 6%. 
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6.11 Analisis Profitability Indeks 

Profitability Index adalah metode perhitungan kelayakan proyek yang digunakan 

PT Warna Warni Semesta untuk mengukur gambaran indikator kelayakan dalam 

sebuah rencana dengan membandingkan antara jumlah present value nilai arus kas 

dengan nilai investasi dari perusahaan. Profitability Index dihitung dengan mencari 

nilai present value perkiraan arus kas yang akan diterima dari investasi. Kemudian 

akan dibandingkan dengan jumlah nilai investasi proyek tersebut. Perhitungan 

Profitability Indeks tersaji pada tabel berikut:  

Tabel VI. 13 Analisa Profitability Index PT Warna Warni Semesta 

 

Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Berdasarkan rumus perhitungan PI pada tabel VI.12, terlihat bahwa angka 

menunjukkan bahwa PT Warna Warni Semesta memiliki tingkat kelayakan 

investasi yang bisa dijalankan karena memiliki nilai lebih dari 1, yaitu 8. 
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6.12 Analisis Return on Investment 

PT Warna Warni Semesta juga menggunakan perhitungan Return of Investment 

(ROI) untuk mengukur kelayakan usaha yang dijalankan. Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan perhitungan ROI yang dimiliki oleh PT Warna Warni Semesta:  

Tabel VI. 14 Analisa Return Of Investment PT Warna Warni Semesta 

 

Sumber: Data Diolah PT Warna Warni Semesta, 2025. 

Berdasarkan Tabel VI.14 di atas, PT Warna Warni Semesta menghasilkan ROI yang 

positif dimulai pada tahun 2026 sampai dengan 2028. 
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BAB VII  

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

 

 

7.1 Aspek Hukum 

Setiap bentuk kegiatan usaha, termasuk bisnis digital seperti VenueX.id, perlu 

didirikan dan dijalankan berdasarkan kerangka hukum yang jelas dan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepastian hukum menjadi elemen 

penting untuk menjamin keberlangsungan usaha, perlindungan terhadap pihak-

pihak yang terlibat, serta menghindari potensi sengketa di masa depan.  

7.1.1. Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Pendirian VenueX.id sebagai sebuah entitas bisnis digital memerlukan dasar 

hukum yang kuat agar seluruh operasionalnya berjalan secara sah dan diakui 

secara legal di Indonesia. Legalitas ini menjadi fondasi utama bagi VenueX.id 

dalam menjalin kemitraan, mengelola keuangan, dan memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi pemerintah yang berlaku di sektor ekonomi digital. Berikut ini 

merupakan aturan yang menjadi dasar pendirian perusahaan: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas; 

b. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 21 Tahun 2021 tentang Syarat 

dan Tata Cara Pendaftaran Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran Badan 

Hukum Perseroan Terbatas; 

c. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah; 

d. Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 

1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah; 

e. Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan;
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f. Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah; 

g. (Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja menjadi Undang-Undang; 

h. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 2025 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko; dan  

i. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2022 tentang Penyesuaian 

Pengaturan di Bidang Pajak Penghasilan. 

7.1.2. Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa hubungan kerja antara pemberi kerja dan pekerja dilandasi 

oleh aturan hukum yang berlaku. Aspek ketenagakerjaan tidak hanya mencakup 

hak dan kewajiban masing-masing pihak, tetapi juga meliputi perlindungan 

terhadap tenaga kerja, sistem pengupahan, waktu kerja, hingga mekanisme 

pemutusan hubungan kerja (PHK). Kepastian hukum dalam aspek ini penting 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil, aman, dan produktif. Berikut ini 

merupakan undang-undang yang mendasari: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; 

b. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan 

Pemutusan Hubungan Kerja; 

c. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 51 Tahun 2023 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan; dan 

d. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 6 Tahun 2025 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Program Jaminan Kehilangan Pekerjaan. 
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7.1.3. Aspek Hukum Perjanjian Kerja Sama 

Perjanjian kerja sama merupakan landasan hukum yang penting dalam menjalin 

hubungan bisnis antara VenueX.id dan para mitra, termasuk penyedia venue, 

penyelenggara acara, maupun pihak ketiga lainnya. Perjanjian ini berfungsi 

sebagai bentuk kesepakatan tertulis yang mengatur hak, kewajiban, serta 

tanggung jawab masing-masing pihak, guna menghindari potensi konflik atau 

kesalahpahaman di kemudian hari. Undang-undang yang menjadi dasar hukum 

perjanjian kerja sama VenueX.id adalah: 

a. Pasal 1313. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

b. Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

c. Pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

7.1.4. Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Dalam kegiatan usaha, potensi terjadinya sengketa atau perselisihan antara 

perusahaan dan pihak lain seperti mitra kerja, konsumen, atau karyawan 

merupakan hal yang tidak dapat dihindari sepenuhnya. Oleh karena itu, penting 

bagi VenueX.id untuk memiliki landasan hukum yang jelas dalam 

mengantisipasi dan menangani setiap kemungkinan sengketa yang timbul 

selama operasional berlangsung. Penyelesaian sengketa yang baik dan 

terstruktur tidak hanya melindungi kepentingan hukum perusahaan, tetapi juga 

menjaga hubungan bisnis yang sehat dan profesional. Berikut ini merupakan 

undang-undang yang menjadi dasar dari penyelesaian sengketa yang terjadi di 

VenueX.id: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa; dan 

b. Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

Nomor 31 Tahun 2022 tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah 

Perencanaan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
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7.1.5. Aspek Hukum Merek Dagang 

Merek dagang merupakan aset tidak berwujud yang memiliki peran penting 

dalam membangun identitas, reputasi, dan daya saing sebuah bisnis di pasar. 

Bagi VenueX.id, pendaftaran dan perlindungan hukum atas merek dagang sangat 

krusial untuk memastikan eksklusivitas penggunaan nama, logo, dan elemen 

visual lainnya yang mewakili citra perusahaan. Selain melindungi dari 

penyalahgunaan atau penjiplakan oleh pihak lain, perlindungan merek juga 

memberikan nilai tambah dalam aspek legalitas dan profesionalitas usaha. 

Undang-undang yang mendasari hukum merek dagang VenueX.id adalah 

sebagai berikut: 

a. Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis; 

b. Undang-undang (UU) Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta; dan 

c. Undang-undang (UU) Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

Walaupun VenueX.id merupakan platform digital yang tidak menghasilkan limbah 

fisik secara langsung, aktivitas operasional dan acara yang difasilitasi lewat 

platform ini tetap bisa memberikan dampak terhadap lingkungan. Penggunaan 

server, laptop, dan perangkat elektronik lainnya dalam operasional harian tentu 

membutuhkan energi listrik yang cukup besar, yang bisa menyumbang emisi karbon 

jika belum menggunakan sumber energi terbarukan. Selain itu, acara-acara yang 

berlangsung di venue hasil pemesanan melalui platform ini juga bisa menimbulkan 

masalah lingkungan, seperti sampah dari konsumsi peserta atau kebutuhan logistik, 

kebisingan dari alat audio, serta meningkatnya pemakaian air dan listrik selama 

acara. Belum lagi, proses transportasi logistik juga berpotensi menambah emisi 

kendaraan dan polusi udara. Penggunaan media promosi cetak seperti tiket fisik dan 

brosur juga bisa menambah jumlah sampah kertas dan plastik jika tidak dikelola 

dengan baik. Maka dari itu, penting bagi VenueX.id untuk mulai mendorong praktik 

yang lebih ramah lingkungan, baik dari sisi internal maupun lewat kerja sama 

dengan mitra venue yang mendukung konsep green event. Selain itu, edukasi 
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kepada pengguna juga perlu dilakukan agar mereka semakin sadar akan pentingnya 

menyelenggarakan acara yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

7.3.1. Risiko Pemasaran 

Untuk mengantisipasi risiko minimnya brand awareness dan kondisi terlalu 

niche yang mengancam VenueX.id, penting bagi perusahaan ini untuk proaktif. 

VenueX.id perlu merencanakan kampanye pemasaran digital yang berkelanjutan 

sejak awal, bukan hanya reaktif saat masalah muncul, termasuk alokasi dana 

untuk iklan di media sosial dan SEO agar selalu terdepan. Selain itu, menjalin 

kemitraan strategis dengan para pelaku industri event besar sejak dini akan 

membantu VenueX.id dikenal lebih luas melalui network mereka. VenueX.id 

juga harus secara konsisten mengedukasi target pasar tentang nilai unik dan 

kemudahan menggunakan VenueX.id melalui konten yang relevan, sehingga 

mereka terbiasa dan tahu keberadaan VenueX.id sebelum mereka butuh venue. 

Ini semua adalah langkah preventif agar VenueX.id tidak terjebak dalam 

lingkaran niche yang sempit di kemudian hari. 

7.3.2. Risiko Operasional 

Sebagai platform digital, VenueX.id memiliki sejumlah risiko operasional yang 

perlu diperhatikan agar bisnis dapat berjalan dengan lancar. Salah satu risiko 

utama adalah gangguan teknologi dan sistem, seperti error pada fitur pemesanan 

atau server yang tidak stabil, yang bisa mengganggu pengalaman pengguna. 

Selain itu, keamanan data dan privasi juga menjadi isu penting karena platform 

ini menyimpan informasi pribadi dan transaksi pengguna. Risiko lain yang 

mungkin terjadi adalah informasi venue yang kurang akurat, seperti fasilitas 

yang tidak sesuai atau foto yang menyesatkan, sehingga bisa menimbulkan 

ketidakpuasan pengguna. Tak kalah penting, kesalahan dari pihak mitra venue, 

seperti pembatalan sepihak atau pelayanan yang buruk, juga bisa merugikan 

reputasi VenueX.id meskipun bukan langsung kesalahan dari platform. Risiko 

human error, seperti kesalahan input data atau miskomunikasi antar tim, juga 
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bisa berdampak cukup serius. Selain itu, adanya potensi penipuan atau 

pemesanan palsu serta keterbatasan sumber daya manusia (SDM) juga menjadi 

tantangan yang perlu diantisipasi secara matang agar operasional tetap berjalan 

stabil. 

7.3.3. Risiko Keuangan 

VenueX.id memiliki sejumlah risiko keuangan yang perlu diperhitungkan 

dengan cermat, terutama karena model bisnis yang berkaitan erat dengan 

dinamika industri event dan perilaku konsumen. Salah satu risiko utama adalah 

inflasi. Meskipun rata-rata inflasi nasional dari Desember 2019 hingga 

Desember 2024 berada di angka 3%, kami menetapkan estimasi inflasi sebesar 

4% sebagai bentuk mitigasi terhadap potensi gejolak ekonomi global, seperti 

ketidakstabilan politik dari negara besar seperti Amerika Serikat dan mitra 

dagang utama. Risiko lain yang tidak kalah penting adalah potensi penurunan 

pendapatan, salah satunya disebabkan oleh turunnya occupancy rate atau tingkat 

keterisian venue yang bisa menyentuh 30%–40% pada bulan-bulan tertentu, 

terutama saat low season. 

Di sisi lain, kondisi resesi ekonomi dalam negeri juga menjadi ancaman serius 

karena dapat menurunkan daya beli masyarakat, baik pada sektor B2B (business 

to business) maupun B2C (business to consumer), sehingga menekan permintaan 

terhadap layanan pemesanan venue. Selain itu, potensi biaya tak terduga juga 

menjadi bagian dari risiko keuangan, seperti dana kompensasi jika terjadi 

komplain pengguna yang bisa merusak reputasi platform, atau biaya tambahan 

akibat perubahan regulasi dari mitra venue maupun pemerintah. VenueX.id juga 

harus menghadapi risiko keterlambatan pembayaran, baik dari pihak klien 

maupun mitra venue, yang dapat mengganggu arus kas harian dan proses 

operasional secara keseluruhan. 

7.3.4. Force Majeure  

Force majeure merupakan risiko yang muncul akibat kejadian-kejadian luar 

biasa di luar kendali manusia dan dapat menghambat jalannya operasional 
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bisnis. Beberapa kondisi force majeure yang mungkin berdampak terhadap 

VenueX.id antara lain bencana alam seperti gempa bumi, banjir, atau kebakaran 

yang dapat mengganggu kegiatan acara secara fisik di venue maupun merusak 

infrastruktur teknologi. Selain itu, adanya gangguan listrik atau jaringan internet 

dalam skala besar juga bisa menghambat akses pengguna ke platform, terutama 

saat proses pemesanan berlangsung. Risiko lain yang perlu diperhatikan adalah 

pandemi atau wabah penyakit menular, seperti yang terjadi pada masa COVID-

19, yang menyebabkan pembatasan acara, penurunan permintaan, dan 

pembatalan massal. VenueX.id juga menghadapi kemungkinan kerusuhan sosial 

atau konflik politik yang bisa membahayakan pelaksanaan acara, terutama jika 

terjadi di lokasi venue yang sudah dipesan, serta berdampak pada kredibilitas 

dan tanggung jawab platform dalam mengelola proses tersebut. 

7.3.5. Konflik Internal 

Konflik internal merupakan salah satu risiko non-teknis yang dapat 

memengaruhi jalannya operasional di VenueX.id. Konflik ini bisa muncul dari 

perbedaan visi dan prioritas di antara anggota tim, terutama dalam pengambilan 

keputusan strategis maupun penentuan arah pengembangan platform. Selain itu, 

kurangnya komunikasi dan koordinasi antar divisi atau individu juga berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman, yang kemudian berdampak pada kualitas kerja 

tim. Risiko lain adalah ketidakseimbangan beban kerja, di mana ada anggota tim 

yang merasa memiliki tanggung jawab lebih berat dibanding yang lain, sehingga 

menimbulkan rasa tidak adil dan menurunkan semangat kerja. Perselisihan antar 

individu, baik karena perbedaan karakter, cara kerja, maupun ego pribadi, juga 

bisa menjadi hambatan besar apabila tidak segera diselesaikan. Jika konflik 

internal dibiarkan berlarut-larut, hal ini dapat mengganggu produktivitas, 

menurunkan motivasi tim, bahkan memperlambat pertumbuhan bisnis secara 

keseluruhan. 
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7.3.6. Reputasi 

Risiko terhadap reputasi merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi 

VenueX.id, mengingat kepercayaan pengguna adalah aset utama dalam bisnis 

berbasis digital. Salah satu sumber risiko reputasi adalah ulasan negatif dari 

pengguna, baik karena layanan yang dianggap kurang memuaskan, kendala 

teknis, maupun ketidaksesuaian informasi pada platform. Selain itu, kinerja 

mitra venue yang buruk, seperti pelayanan tidak profesional, fasilitas tidak 

sesuai, atau pembatalan sepihak, juga dapat merusak citra VenueX.id, meskipun 

kesalahan bukan berasal dari internal platform. Risiko lainnya adalah kurangnya 

respons terhadap keluhan pelanggan, yang dapat memperbesar ketidakpuasan 

dan memperkuat kesan bahwa VenueX.id tidak peduli terhadap pengguna. 

Terakhir, risiko reputasi juga bisa terjadi jika perusahaan gagal menangani krisis 

secara terbuka dan transparan, terutama dalam situasi darurat atau saat terjadi 

kesalahan besar. Jika tidak ditangani dengan tepat, risiko-risiko ini dapat 

menyebabkan penurunan loyalitas pengguna dan menurunnya minat mitra untuk 

bekerja sama. 

7.3.7. Politik 

Risiko politik menjadi salah satu risiko eksternal yang bisa memengaruhi 

jalannya bisnis VenueX.id, terutama karena sektor event sangat bergantung pada 

situasi sosial dan kebijakan pemerintah. Salah satu risiko yang mungkin terjadi 

adalah konflik politik dalam negeri, seperti pergantian kepemimpinan, 

demonstrasi besar-besaran, atau kebijakan yang tidak konsisten, yang bisa 

menciptakan ketidakpastian dalam dunia usaha. Kebijakan pemerintah atau 

regulasi baru juga menjadi tantangan, misalnya aturan mengenai izin 

penyelenggaraan acara, pajak layanan digital, atau pembatasan penggunaan 

ruang publik, yang semuanya dapat berdampak langsung pada operasional 

platform dan mitra venue. Selain itu, ketidakstabilan politik, baik secara nasional 

maupun lokal, dapat menurunkan minat masyarakat untuk menyelenggarakan 

acara, terutama dalam skala besar. Risiko lain yang juga perlu diperhatikan 

adalah kebijakan pembatasan atau larangan event di masa-masa tertentu seperti 
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masa kampanye politik, serta intervensi pemerintah terhadap dunia digital, 

termasuk kebijakan pemblokiran, sensor, atau keharusan menyimpan data di 

dalam negeri. Di sisi global, ketegangan politik internasional dapat memicu 

gejolak ekonomi yang berdampak secara tidak langsung terhadap kelangsungan 

bisnis digital dan industri event secara keseluruhan. 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

7.4.1. Antisipasi Risiko Pemasaran 

Untuk mengantisipasi risiko pemasaran, VenueX.id perlu menyusun strategi 

yang lebih kreatif dan relevan dengan kebutuhan pasar. Salah satunya adalah 

dengan memaksimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana promosi yang 

lebih hemat biaya namun punya jangkauan luas. Selain itu, VenueX.id juga dapat 

menjalin kolaborasi dengan event organizer, komunitas, maupun influencer 

yang relevan untuk meningkatkan eksposur. Penting juga untuk melakukan 

evaluasi rutin terhadap performa kampanye pemasaran, agar strategi yang 

digunakan bisa terus disesuaikan dengan tren dan perilaku pengguna. Di sisi lain, 

meningkatkan kualitas konten promosi dan memperjelas Unique Selling Point 

(USP) dari platform juga menjadi kunci untuk membedakan VenueX.id dari 

kompetitor. Dengan pendekatan yang lebih terarah dan fleksibel, risiko 

pemasaran dapat diminimalisir dan potensi pertumbuhan dapat lebih 

dimaksimalkan. 

7.4.2. Antisipasi Risiko Operasional 

Untuk mengurangi risiko operasional, VenueX.id perlu mengambil beberapa 

langkah antisipatif yang bersifat teknis dan manajerial. Secara teknis, penting 

untuk rutin melakukan pemeliharaan sistem dan menyediakan backup server 

agar platform tetap stabil. Pengamanan data juga harus diperkuat dengan sistem 

enkripsi dan autentikasi ganda untuk mencegah kebocoran informasi. Dalam hal 

informasi venue, VenueX.id dapat menerapkan proses verifikasi lebih ketat 

terhadap mitra dan menyediakan sistem review dari pengguna agar transparansi 

tetap terjaga. Untuk meminimalisir kesalahan dari mitra venue, dibutuhkan 
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perjanjian kerja sama yang jelas serta sistem monitoring performa mitra secara 

berkala. Mengurangi risiko human error dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan rutin kepada tim dan membangun alur kerja yang rapi serta 

terdokumentasi. Selain itu, VenueX.id juga dapat menerapkan sistem verifikasi 

dan pembayaran yang lebih aman guna menghindari pemesanan palsu atau 

penipuan. Terakhir, kebutuhan SDM yang memadai harus direncanakan sejak 

awal, termasuk dengan merekrut tenaga project manager freelance atau part-

time jika diperlukan, agar operasional tetap berjalan efektif dan efisien. 

7.4.3. Antisipasi Risiko Keuangan 

Untuk mengantisipasi berbagai risiko keuangan tersebut, VenueX.id mengambil 

pendekatan proaktif dengan menaikkan asumsi inflasi menjadi 4% dalam setiap 

perencanaan dan proyeksi keuangan. Strategi ini diterapkan agar struktur 

anggaran tetap aman meskipun terjadi lonjakan harga akibat faktor eksternal. 

Selain itu, VenueX.id akan menyusun perencanaan keuangan berbasis skenario 

(scenario-based budgeting), termasuk simulasi jika terjadi penurunan 

pendapatan akibat rendahnya okupansi atau kondisi ekonomi yang melemah. 

Guna menjaga kestabilan arus kas, perusahaan juga akan menyiapkan dana 

darurat (contingency fund) dan memperketat sistem penagihan pembayaran agar 

keterlambatan dari klien atau mitra dapat diminimalkan. Untuk menghadapi 

biaya tambahan dari perubahan regulasi atau komplain pengguna, VenueX.id 

akan mengalokasikan pos anggaran cadangan yang disesuaikan secara berkala. 

Di sisi lain, perusahaan juga akan terus mencari peluang untuk diversifikasi 

pendapatan, seperti dari layanan promosi untuk mitra venue, dan kolaborasi 

sponsor. Dengan pendekatan yang fleksibel namun tetap terukur, VenueX.id 

berharap mampu menjaga kesehatan finansial dan keberlanjutan bisnis dalam 

jangka panjang. 

7.4.4. Antisipasi Force Majeure  

Dalam menghadapi risiko force majeure, VenueX.id menyadari pentingnya 

memiliki strategi mitigasi yang bersifat adaptif dan responsif. Salah satu bentuk 
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antisipasi adalah dengan menyediakan kebijakan pembatalan yang fleksibel, 

baik untuk klien maupun mitra venue, agar semua pihak dapat menyesuaikan diri 

tanpa kerugian besar apabila terjadi kejadian luar biasa. VenueX.id juga akan 

menjalin kerja sama dengan mitra venue yang memiliki standar keamanan dan 

protokol darurat, sehingga acara tetap bisa dikelola dengan baik saat terjadi 

bencana atau gangguan. 

Di sisi teknologi, VenueX.id akan memastikan sistem memiliki backup server 

dan sistem keamanan berbasis cloud untuk menghindari hilangnya data penting 

ketika terjadi gangguan listrik atau internet. Dengan pendekatan antisipatif ini, 

VenueX.id berharap tetap bisa menjaga kepercayaan publik dan menjaga 

keberlangsungan operasional meskipun menghadapi situasi force majeure. 

7.4.5. Antisipasi Konflik Internal 

Untuk mengatasi potensi konflik internal, VenueX.id berkomitmen membangun 

budaya kerja yang terbuka dan kolaboratif. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan menyelaraskan visi seluruh anggota tim melalui briefing rutin, 

evaluasi berkala, dan diskusi terbuka agar setiap anggota merasa dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan. VenueX.id juga akan memastikan adanya 

komunikasi yang terstruktur, misalnya melalui platform internal atau grup kerja 

khusus, untuk menjaga alur koordinasi antar divisi tetap lancar. 

Dalam hal pembagian tugas, manajemen akan menerapkan sistem kerja yang 

adil dan proporsional berdasarkan kapasitas dan keahlian masing-masing 

anggota, agar tidak terjadi ketimpangan beban kerja. Selain itu, pelatihan soft 

skills seperti manajemen konflik, empati, dan kerja tim juga akan diberikan 

secara berkala untuk membantu anggota tim menyelesaikan masalah secara 

profesional. Apabila terjadi konflik antar individu, VenueX.id akan menyediakan 

ruang mediasi yang aman agar konflik bisa diselesaikan secara bijak tanpa 

mempengaruhi lingkungan kerja secara keseluruhan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dinamika tim tetap sehat dan mendukung pencapaian tujuan 

bersama. 
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7.4.6. Antisipasi Reputasi 

Untuk menjaga reputasi laman, VenueX.id akan menerapkan strategi komunikasi 

yang terbuka, responsif, dan empatik terhadap pengguna. Salah satu langkah 

utamanya adalah dengan membangun sistem customer support yang aktif dan 

mudah diakses, agar keluhan dapat segera ditangani sebelum berkembang 

menjadi masalah besar. Selain itu, VenueX.id juga akan memberlakukan sistem 

penilaian dan review terbuka untuk mitra venue, agar pengguna lain bisa menilai 

kualitas layanan secara objektif, sekaligus menjadi motivasi bagi mitra untuk 

meningkatkan pelayanan mereka. 

VenueX.id juga akan memiliki tim khusus yang bertugas menangani krisis, 

termasuk merespons cepat saat terjadi kesalahan teknis, miskomunikasi, atau isu 

publik lainnya, sehingga perusahaan tetap terlihat bertanggung jawab dan 

profesional. Upaya menjaga reputasi juga akan didukung dengan peningkatan 

kualitas konten promosi, storytelling brand yang kuat, serta interaksi positif di 

media sosial untuk membentuk citra yang konsisten. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan reputasi VenueX.id tetap terjaga di mata pengguna maupun mitra 

bisnis, sekaligus menjadi fondasi kepercayaan jangka panjang. 

7.4.7. Antisipasi Politik 

Untuk menghadapi risiko politik, perusahaan kami membangun strategi adaptif 

yang berbasis regulasi dan memiliki sensitivitas terhadap kondisi sosial-politik. 

Langkah tersebut diawali dengan selalu memantau perkembangan kebijakan 

pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, agar dapat segera melakukan 

penyesuaian jika terjadi perubahan aturan yang memengaruhi kegiatan 

operasional atau mitra venue. VenueX.id juga akan membangun kerja sama dan 

komunikasi yang baik dengan mitra venue dan EO, terutama dalam 

mengantisipasi situasi politik tertentu seperti masa pemilu, agar penjadwalan 

event bisa dilakukan dengan lebih hati-hati. 

Selain itu, website kai juga akan menyusun mekanisme fleksibel dalam sistem 

pemesanan dan pembatalan, agar pengguna tetap merasa aman jika harus 
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melakukan perubahan akibat situasi politik yang tidak menentu. VenueX.id juga 

akan memastikan bahwa aspek hukum dan perlindungan data mengikuti 

ketentuan lokal agar tidak terkena dampak intervensi digital. Untuk risiko global, 

perusahaan akan terus memperhatikan dinamika internasional yang berpotensi 

memengaruhi kestabilan ekonomi, serta mempersiapkan skenario darurat 

(contingency plan) jika terjadi lonjakan biaya atau perubahan operasional secara 

tiba-tiba. Dengan pendekatan yang tanggap dan dinamis, VenueX.id diharapkan 

dapat bertahan menghadapi dampak dari risiko politik baik dalam maupun luar 

negeri. 
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